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Abstrak— Monosodium Glutamate (MSG) merupakan 
senyawa yang banyak digunakan sebagai penyedap makanan 
agar memiliki cita rasa yang lebih gurih. Produk makanan 
yang mengandung MSG umumnya tidak mencantumkan dosis 
atau jumlah MSG yang digunakan. Permasalahan ini 
mengakibatkan tidak terkontrolnya konsumsi MSG di 
masyarakat. Hal ini tentunya dapat mengakibatkan 
penggunaan MSG secara berlebihan yang menyebabkan 
kelainan sistem kerja organ tubuh jika dikonsumsi dalam 
jumlah banyak dengan jangka waktu yang lama. Pada 
penelitian ini dibuat Detektor MSG dengan menggunakan 
Sensor Photodioda khususnya untuk makanan berkuah yang 
dapat dipantau dari jarak jauh berbasis Internet of Things 
(IoT) yang ditampilkan pada software Blynk. Pada pengujian 
ini larutan MSG dipanaskan dan dicampurkan dengan bahan 
reaksi cairan Ninhidrin untuk mengikat asam amino yang 
terdapat pada senyawa MSG. kemuadian diukur hasil 
tegangan dengan detektor secara berkala dalam waktu 30 
detik. Hasil penelitian ini diketahui adanya penurunan nilai 
daya pancar cahaya (LUX) yang diterima Sensor Photodioda 
dengan rata- rata nilai penurunan untuk sampel kuah sayur 
bayam sebesar 1713,07 LUX, dan kuah bakso sebesar 2226,24 
setiap penambahan 0,2 gram MSG. 

Kata Kunci— Blynk, Internet of Things (IoT),  Monosodium 
Glutamate (MSG), Ninhidrin, nilai daya pancar cahaya (LUX), 
Sensor Photodioda. 

I. PENDAHULUAN  

Produksi pangan di Indonesia saat ini telah berkembang 
pesat, menghasilkan berbagai produk makanan yang 
memiliki aneka jenis dan rasa. Salah satu cita rasa yang 
belakangan tahun ini digemari masyarakat adalah rasa 
umami [1]. Umami merupakan rasa khas gurih yang didapat 
dari kandungan senyawa asam glutamat atau sering dikenal 
sebagai Monosodium Glutamat (MSG). MSG adalah garam 
glutamat berupa asam amino alami yang lazim ditemui pada 
makanan berprotein [2]. 

Pembatasan konsumsi MSG oleh World health 
Organization dengan kadar penggunaan maksimal 120 
mg/kg3. Namun masih banyak orang maupun industri 
kuliner yang masih belum dapat mengetahui batas 
pengonsumsian MSG pada produk makanan sehingga hanya 
menggunakan takaran yang tidak pasti [3]. Hal ini tentunya 
dapat mengakibatkan penggunaan MSG secara berlebihan 

yang menyebabkan kelainan sistem kerja organ tubuh antara 
lain : gangguan ginjal, otak, testis, ovarium, dan hepar [4]. 

Berdasarkan ketidaktahuan masyarakat akan penggunaan 
dosis MSG pada produk makanan yang dapat menyebabkan 
kerusakan kinerja organ tubuh maka dibutuhkan suatu 
sistem yang dapat mendeteksi MSG pada produk makanan 
yang dikonsumsi. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan untuk membuat suatu sistem detektor MSG 
pada makanan berkuah berbasis Internet of Things (IoT). 

Metode berbasis IoT yang terdapat pada penelitian ini 
merupakan sarana untuk saling bertukar informasi yang 
menghubungkan objek baik fisik maupun virtual dengan 
bantuan internet agar lebih efisien [5]. Penggunaan IoT di 
dalam penelitian desain dan implementasi detektor MSG 
pada makanan berkuah adalah untuk mempermudah pelaku 
industri kuliner untuk memantau dan mempertahankan 
keaslian komposisi makanan yang mengandung MSG, 
walaupun pada jarak yang jauh. 

II. BAHAN DAN METODE 

Penelitian yang dilakukan ialah pengujian dengan 
menggunakan metode deteksi hamburan cahaya LED putih 
yang tersuspensi oleh partikel di dalam sampel uji 
menggunakan sensor photodioda [6]. Pada pendeteksian ini 
dimanfaatkan cairan ninhidrin untuk mengikat unsur asam 
amino MSG pada makanan berkuah yaag ditandai dengan 
perubahan kekeruhan larutan uji menjadi berwarana keruh 
dari biru hingga keungu-unguan berdasarkan jumalah MSG 
yang ditambahkan [7]. Perubahan kekruhan larutan inilah 
yang akan digunakan untuk mendeteksi adanya MSG pada 
makanan berkuah dengan melihat nilai daya pancar cahaya 
(LUX) pada sensor photodioda. 

A. Objek Penelitian 

Objek penelitian yang diteliti pada penelitian ini adalah 
jumlah berat MSG yang terkandung dalam makanan berkuah 
dengan melihat kekeruhan pada makanan tersebuat setelah 
dicampurkan dengan larutan Ninhidrin sebagai pengikat 
unsur asam amino yang terkandung pada senyawa MSG itu 
sendiri. Pada penelitian ini menggunakan sampel uji berupa 
kuah makanan sayur bayam dan bakso. 
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B. Diagram Blok 

Perancangan detektor pada penelitian ini berupa 
perancangan diagram blok Hardware yang ditunjukan oleh 
Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Blok Sistem 

Sistem ini memanfaatkan sensor Photodioda untuk 
mendeteksi adanya jumlah MSG yang ditambahkan dengan 
melihat kekeruhan larutan saat bereaksi dengan regen cairan 
Ninhidrin. Nilai keluaran sensor berupa nilai daya pancar 
cahaya (LUX). Dalam pembacaan sensor Photodioda 
dibantu oleh pencahayaan LED putih 5 Watt yang dikontrol 
nyalanya dengan relay 5V [8]. Relay 5V dan sensor 
Photodioda terhubung dengan mikrokontroler Wemos D1 
mini yang berfungsi untuk mengontrol interaksi komponen 
sistem dan juga penghubung interaksi detektor dengan 
software IoT pada sistem [9]. Data hasil pembacaan sensor 
yang telah diproses oleh Wemos D1 mini kemudian 
ditampilkan pada layar OLED 0,96 Inch dan perangkat yang 
terhubung dengan software IoT yakni Blynk. 

C. Diagram Alir Sistem 

Adapun diagram alir detektor yang dibuat seperti pada 
Gambar 2. 

 
 

Gambar 2. Diagram Alir Sistem 

Dari skema diagram alir berdasarkan Gambar 2 sistem 
dimulai dengan meginput data analog sensor Photodioda 
saat mendeteksi tingkat kekeruhan sampel uji makanan 

berkuah yang mengandung MSG [10]. Terdapat juga input 
relay 5V yang terhubung pada pin digital Wemos D1 mini. 
Relay ini dikendalikan dengan virtual push button yang 
terdapat pada aplikasi Blynk. Kegunaan relay 5V untuk 
mengendalikan nyala LED 5 Watt dalam membantu 
pembacaan data dari sensor Photodioda [11]. Setelah data 
analog diterima oleh Wemos D1 mini kemudian di proses 
untuk menampilakan data keluaran berupa nilai tegangan 
sensor dan nilai daya pancar cahaya (LUX). Nilai keluaran 
tersebut kemuadian ditampilkan pada software Blynk dan 
layar OLED. 

D. Skema Pengkabelan Sistem 

Pada penelitian ini dilakukan perakitan perangkat keras 
guna untuk menghubungkan semua komponen hardware 
yang mendukung kinerja sistem datektor MSG pada 
makanan berkuah berbasis IoT. Skema pengkabekan sistem 
dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Skema Pengkabelan Sistem 

E. Skema Desain Detektor 

Untuk mepermudah dalam membuat detektor MSG pada 
makanan berkuah berbsais IoT dilakukanlah perancangan 
skema desain sederhana sehingga dapat mengetahui tata 
letak komponen-komponen penyusun detektor. Pada 
Gambar 4 merupakan tampilan skema desain alat detektor 
MSG. 
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Gambar 4. Skema Desain Alat Detektor 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada Gambar 5 adalah rancang bangun detektor MSG 
pada makanan berkuah berbasis IoT yang dibuat. 

Gambar 5. Rancang Bangun Detektor MSG Berbasis IoT 

A. Hasil Deteksi MSG Pada Kuah Sayur Bayam 

Pada pengujian ini dilakukan dengan menambahkan 
regen cairan ninhydrin pada sampel kuah makanan sayur 
bayam sebanyak 0,5 ml pada setiap 40 ml sampel kuah sayur 
bayam yang diuji setelah dipanaskan dan ditambahkan 
jumlah berat MSG secara berkala. Pada Tabel 1 merupakan 
hasil pengujian deteksi MSG pada kuah sayur bayam. 

TABLE I.   HASIL DETEKSI MSG PADA KUAH SAYUR BAYAM 

NO 
Berat 
MSG 
(gr)  

Nilai 
Tegangan  
Sensor (V) 

Nilai daya 
pancar  
cahaya 
(LUX) 

Penurunan nilai 
cahaya (LUX) 

setiap 
penambahan 

MSG  

1 0 4,18 14436,31 0,00 
 

2 0,2 4,39 10921,41 -3514,90 
 

3 0,4 4,40 10880,76 -40,65 
 

4 0,6 4,47 9634,15 -1246,61 
 

5 0,8 4,68 6186,99 -3447,16 
 

6 1 4,79 4373,42 -1813,57 
 

7 1,2 4,82 3796,75 -576,67 
 

8 1,4 4,90 2444,44 -1352,31 
 

9 1,6 5,00 731,71 -1712,73 
 

Rata rata penurunan nilai cahaya setiap 
penambahan MSG 

-1713,075  

 

Dari hasil pengujian pada data Tabel 1 diketahui bahwa 
semakin banyak jumlah MSG yang ditambahkan maka akan 
semakin kecil nilai daya pancar cahaya yang dideteksi oleh 
sensor Photodioda. Penurunan nilai cahaya ini sama halnya 
dengan pengujian pada air putih yaitu dikarenkan semakin 
keruhnya larutan uji sehingga cahaya yang dipancarkan 
setelah melalui botol larutan uji semakin sedikit. Pada 
pengujian ini didapatkan rata-rata penurunan daya pancar 
cahaya untuk kuah sayur bayam adalah 1713,07 LUX setiap 
penambahan berat MSG sebesar 0,2 gr pada larutan uji. 
Perubahan kekeruhan larutan uji dapat dilihat pada Gambar 
6. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 6. Perubahan Kekeruhan Larutan Uji Kuah Sayur Bayam 

B. Hasil Deteksi MSG Pada Kuah Bakso 

Pada pengujian ini dilakukan dengan menambahkan 
regen cairan ninhydrin pada sampel kuah makanan bakso 
sebanyak 0,5 ml pada setiap 40 ml sampel kuah bakso yang 
diuji setelah dipanaskan dan ditambahkan jumlah berat MSG 
secara berkala. Pada Tabel 2 merupakan hasil pengujian 
deteksi MSG pada kuah bakso. 

TABLE II.  HASIL DETEKSI MSG PADA KUAH BAKSO 

 

NO 
Berat 

MSG (gr)  

Nilai 
Tegangan  
Sensor (V) 

Nilai daya 
pancar  

cahaya (LUX) 

Penurunan 
nilai cahaya 
(LUX) setiap 
penambahan 

MSG  
1 0 3,52 25292,96 0 

 
2 0,2 3,82 20414,91 -4878,05 

 
3 0,4 4,4 10818,62 -9596,29 

 
4 0,6 4,47 9607,52 -1211,1 

 
5 0,8 4,51 9035,6 -571,92 

 
6 1 4,54 8502,94 -532,66 

 
7 1,2 4,58 7706,76 -796,18 

 
8 1,4 4,6 7468,46 -238,3 

 
9 1,6 4,68 6186,99 -1281,47 

 
10 1,8 4,79 4373,42 -1813,57 

 
11 2 4,87 3030,56 -1342,86 

 

Rata rata penurunan nilai cahaya setiap 
penambahan MSG 

-2226,24  

Berdasarkan hasil pengujian Tabel 2 diketahui bahwa 
setiap penambahan berat MSG pada kuah bakso maka nilai 
daya pancar cahaya yang didapkan oleh sensor Photodioda 
juga akan semakin rendah. Hasil pengujian ini juga sama 
dengan pengujian pada pengujian pada kuah sayur bayam 
yang diamana tingkat kekeruhan larutan akan semakin tinggi 
saat penambahan MSG pada larutan uji sehingga cahaya 
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yang melewati botol larutan uji akan semakin sedikit. Nilai 
rata-rata penurunan daya pancar cahaya untuk kuah bakso 
setiap ditambahkan 0,2 gr MSG adalah 2226,24 LUX 
Perubahan kekeruhan larutan uji dapat dilihat pada Gambar 
7. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

      Gambar 7. Perubahan Kekeruhan Larutan Uji Kuah Bakso 
 

IV. KESIMPULAN 

Dalam pengimplementasian detektor MSG pada makanan 
berkuah berbasis IoT diketahui jika semakin banyak jumlah 
MSG yang ditambahkan maka larutan uji akan semakin 
keruh hal ini ditandai dengan perubahan nilai daya pancar 
cahaya pada sensor photodioda yang digunakan dengan rata-
rata nilai penurunan daya pancar cahaya untuk sampel air 
putih sebesar 2589,73 LUX setiap penambahan 0,5 gr MSG, 
kuah sayur bayam sebesar 1713,07 LUX, dan kuah bakso 
sebesar 2226,24 setiap penambahan 0,2 gr MSG. 
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